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INTISARI 

 

Latar belakang: Remaja penderita kanker memiliki masalah yang kompleks dan 
berdampak pada semua aspek kebutuhan. Remaja penderita kanker berisiko 
mengalami keterlambatan fase perkembangan yang diakibatkan keterbatasan 
dalam menjalani perannya sebagai remaja, karena efek samping dari pengobatan 
dan memiliki hubungan yang intensif dengan tenaga kesehatan. Perawat 
merupakan tenaga kesehatan yang memiliki frekuensi lebih banyak dalam 
berinteraksi kepada remaja yang menderita kanker. Bentuk pelayanan 
keperawatan yang diberikan oleh perawat akan membentuk persepsi remaja. 
Persepsi remaja penderita kanker terhadap pelayanan yang diterima tidak sesuai 
akan membentuk sebuah harapan terhadap pelayanan keperawatan yang 
diinginkan oleh remaja. 
Tujuan: Untuk mengetahui gambaran persepsi dan harapan remaja penderita 
kanker terhadap pelayanan keperawatan.  
Metode: Metode penelitian kualitatif melalui pendekatan fenomenologi. Remaja 
penderita kanker sebagai subjek penelitian dengan rentang usia 13-19 tahun. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan varian maksimum dan data 
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan alat bantu pedoman 
wawancara, observasi, catatan lapangan, dan alat bantu rekam serta akan 
dianalisis dengan metode Collaizzi.  
Hasil: Hasil tema yang menggambarkan persepsi dan harapan remaja terhadap 
pelayanan keperawatan meliputi 1) gambaran profil perawat, 2) kemampuan dan 
keterampilan perawat, 3) sikap perawat dalam merawat, 4) kesiagaan perawat, 5) 
pemberian dukungan sosial. Adapun harapan remaja secara keseluruhan untuk diri 
remaja sendiri adalah cepat sembuh dan kembali bersekolah. Selain itu, remaja 
juga berharap dari rumah sakit untuk penambahan kamar untuk memudahkan 
pelayanan bagi remaja dan perawatan khusus untuk remaja.   
Kesimpulan: Remaja penderita kanker memiliki kesan yang berbeda pada 
pertemuan awal dan setelah mendapatkan pelayanan oleh perawat. Perawat 
sebagai tenaga kesehatan yang selalu berinteraksi dengan remaja memiliki 
kemampuan dalam tindakan keperawatan yang baik, siap sedia dalam memenuhi 
kebutuhan remaja serta memberikan dukungan kepada remaja.  
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ABSTRACT 

PERCEPTION AND HOPE OF ADOLESCENTS WITH CANCER OF 
NURSING CARE  

Dirayati Sharfina1, Indria L. Gamayanti2, Fitri Haryanti3 

 
 

Background: Treatment of adolescents with cancer has its own challenges. 
Adolescent with cancer have a complex problem. Adolescents with cancer at risk 
for developmental phase delay caused limitations in carrying out its role as 
adolescents, because of the side effects of medication and intensive relationships 
with health care providers. Nurses are health workers who have a frequency of 
more interaction to the teenagers who suffer from cancer. Form of nursing care 
provided by nurse will shape perceptions of teenagers. Adolescent perception of 
cancer patients with the care received does not match the hope will establish a 
nursing care desired by adolescents. 
Objectives: to explore perception and hope of adolescents toward quality of 
nursing care in Adam Malik Hospital Medan. 
Methods: Qualitative research methods through a phenomenological approach. 
Adolescent with cancer as research subjects, aged 13-19 years who had been 
diagnosed with cancer and was undergoing treatment protocol. The sampling 
technique used and the maximum variance data were collected through semi-
structured interviews with tools interview, observation, field notes, and tools as 
well as the record will be analyzed by the method Collaizzi. 
Results: The themes that reflect the perceptions and hope of adolescents to 
nursing care include 1) nurses’ profile, 2) the ability and skills of nurses, 3) 
nurses’ attitude , 4) preparedness nurses, 5) the provision of social support. All of 
adolescents hope to get well soon and back to school. Beside that, adolescents 
hope hospital’s management add room facilities in order to health service easy to 
access especially service care for adolescents.  
Conclusion: Adolescents with cancer have a different impression at the beginning 
of the meeting and after getting care by nurses. Nurses as professional health care 
always have interaction with adolescents with cancer should have ability and skill 
on nursing intervention, have time to fulfill needs of adolescents with cancer and 
give social support. 
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